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ISOLATION OF STIGMAST-4-EN-3-ON FROM THE NONPOLAR 
FRACTION OF BETEL NUT LEAVES 

(Areca catechu L.)

NANCY NORITA 
08071003039

ABSTRACT

The stigmast-en-3-on have been isolated from nonpolar fraction of methanol 
extract of betel nut leaves (Areca catechu L.)- The extraction was done by 
maceration. Separation and purification was conducted by chromatographic 
techniques. The isolated compound was yellow solids with melting point 97-99°C. 
The structure of this compound was determined base on spectroscopic data 
including UV, 1R, 13C-NMR, 'H-NMR, HSQC, HMBC dan COSY. Based on 
spectral data analysis were suggested that the isolated compound is steroid, 
namely stigmast-4-en-3-on or (3-sitostenon.

Keywords: Stigmast-4-en-3-on, Areca catechu L., Steroid, p-sitostenon
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ISOLASI STIGMAST-4-EN-3-ON DARI FRAKSI NONPOLAR DAUN
PINANG (Areca catechu L.)

NANCY NORITA 
08071003039

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi stigmast-4-en-3-on dari fraksi nonpolar ekstrak 
metanol daun pinang (Areca catechu L.). Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi. Pemisahan dan pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan 
teknik kromatografi. Senyawa isolasi berupa padatan bewama kuning dengan titik 
leleh 97-99°C. Struktur dari senyawa ini ditentukan berdasarkan data spektroskopi 
meliputi UV, IR, i3C-NMR,'H-NMR, HSQC, HMBC dan COSY. Berdasarkan 
analisa data spektrum, disimpulkan bahwa senyawa isolasi adalah senyawa steroid 
yaitu stigmast-4-en-3-on atau dikenal dengan nama lain P-sitostenon.

Kata kunci: Stigmast-4-en-3-on, Areca catechu L., Steroid, P-sitostenon
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1.1 Latar Belakang

Tumbuhan tropis pada umumnya memiliki kandungan senyawa kimia dan 

bioaktivitas beraneka ragam yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Oleh karena 

itu, banyak dilakukan penelitian untuk mendapatkan obat-obatan baru yang bahan 

bakunya berasal dari tumbuhan (Nasir, 2002). Menurut Collegate dalam Adfa 

(2005), sebagian besar ramuan pada pengobatan tradisional berasal dari tumbuhan, 

baik berupa akar, kulit batang, kayu, daun, bunga atau bijinya. Ada pula yang 

berasal dari organ binatang dan bahan-bahan mineral. Agar pengobatan secara 

tradisional dapat dipertanggungjawabkan maka diperlukan penelitian ilmiah 

seperti di bidang farmakologi, toksikologi, identifikasi dan isolasi zat kimia aktif 

yang terdapat dalam tumbuhan. Senyawa aktif yang terdapat dalam tumbuhan 

umumnya dalam bentuk metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

steroid, kumarin, dll.

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah pinang 

(Areca catechu L.). Pinang merupakan tanaman famili Arecaceae yang berkhasiat 

sebagai obat cacing, peluruh kencing, peluruh dahak, obat gangguan pencernaan, 

obat keputihan, dan obat malaria. Tetesan air buah pinang muda digunakan untuk 

memperbaiki kondisi mata katarak (Sardi, 1990). Biji pinang dapat dimakan 

bersama sirih dan kapur, yang berkhasiat untuk menguatkan gigi. Air rebusan biji 

pinang juga digunakan sebagai obat kumur dan penguat gigi (Bartholomew and 

Bartholomew, 2001).

1
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Menurut Wang and Lee (1996), biji pinang mengandung alkaloid, seperti 

arekolin, arekolidina, guvakolin, guvasina dan isoguvasina. Ekstrak etanol biji 

pinang mengandung tanin, flavan, asam galat, getah serta garam. Ekstrak etanol 

biji pinang memiliki efek antiproliferatif dengan menghambat pertumbuhan sel 

kanker payudara dan memacu apoptosis. Biji pinang dikenal mengandung 

senyawa antioksidan sehingga berpotensi sebagai antikanker (Meiyanto dkk, 

2008). Tanaman pinang diduga mengandung sejumlah komponen utama senyawa 

berbasis selenium sebagai anlibakleri (BarLholomew and Bartliolomew, 2001).

Berdasarkan studi literatur, telah dilaporkan senyawa hasil isolasi dari buah 

dan biji pinang berupa senyawa golongan flavonoid, santon (Zhang et a/, 2009),

alkaloid (Wang and Lee, 1996), kumarin (Ibrahim dkk, 2007) dan asam-asam

lemak (Zhang et al, 2010). Sejauh ini informasi kandungan senyawa metabolit 

sekunder daun pinang masih terbatas pada uji pendahuluan. Hasil uji pendahuluan 

terhadap daun pinang, menunjukkan bahwa daun pinang positif mengandung 

steroid, terpenoid dan flavonoid. Berdasarkan hal tersebut dan melihat potensi 

kimia yang ada maka penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan 

mengidentifikasi senyawa steroid dari fraksi nonpolar daun pinang. Isolasi dan 

pemurnian senyawa steroid dari fraksi nonpolar daun pinang dilakukan dengan 

berbagai teknik kromatografi. Selanjutnya diteruskan dengan penentuan struktur 

molekul senyawa metabolit sekunder hasil isolasi dengan spektroskopi 

meliputi UV, IR dan NMR.

yang
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur, telah dilaporkan kandungan kimia dari buah dan 

biji pinang yaitu golongan flavonoid, santon (Zhang et aly 2009), alkaloid (Wang 

and Lee, 1996), kumai in (Ibrahim dkk, 2007) dan asam-asam lemak (Zhang el al, 

2010). Sejauh ini informasi tentang kandungan kimia dari daun pinang masih 

terbatas pada uji pendahuluan. Hasil uji pendahuluan terhadap daun pinang, 

menunjukkan bahwa daun pinang positif mengandung steroid, terpenoid dan 

flavonoid, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan

mengidentifikasi senyawa steroid dari fraksi nonpolar daun pinang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa steroid dari fraksi nonpolar ekstrak metanol daun

pinang.

2. Menentukan struktur senyawa murni hasil isolasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kandungan 

metabolit sekunder dari tanaman pinang.

/
/
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